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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan  

1. Angka kejadian SC di RS Pelni tahun 2023 adalah 77,8 % dari seluruh 

sampel yang diambil. 

2. Prevalensi ibu bersalin dengan riwayat SC pada persalinan sebelumnya 

di RS Pelni tahun 2023 sebesar 55 pasien (29,7%) dari seluruh sampel 

yang diambil. 

3. Prevalensi ibu bersalin dengan preeklamsia di RS Pelni tahun 2023  

sebesar 97 pasien (52,4%) dari seluruh sampel yang diambil. 

4. Prevalensi ibu bersalin dengan malpresentasi di RS Pelni tahun 2023 

sebesar  33 pasien (17,8%) dari seluruh sampel yang diambil. 

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara riwayat SC pada persalinan 

sebelumnya dengan kejadian SC di RS Pelni tahun 2023 (p<0,05). 

6. Terdapat hubungan yang signifikan antara preeklamsia dengan kejadian 

SC di RS Pelni tahun 2023 (p <0,05). 

7. Terdapat hubungan yang signifikan antara malpresentasi dengan kejadian 

SC di RS Pelni tahun 2023 (P<0,05). 

8. Ibu hamil dengan riwayat SC 1x (OR= 46,375) dan preeklamsia (OR = 

7,681) lebih beresiko melakukan SC dibandingkan ibu dengan 

malpresentasi yang mana riwayat SC 1x lebih berpengaruh.  

 



71 
 

 

Umbu Jernih Zega, 2025  

HUBUNGAN ANTARA INDIKASI SECTIO CAESAREA (PREEKLAMSIA, MALPRENSENTASI, DAN 

RIWAYAT SECTIO CAESAREA PADA PERSALINAN SEBELUMNYA) DENGAN KEJADIAN SECTIO 

CAESAREA DI RUMAH SAKIT PELNI TAHUN 2023 

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Kedokteran, S1 Kedokteran  

[www.upnvj.ac.id – www.library.upnvj.ac.id - www.repository.upnvj.ac.id] 

V.2 Saran   

1. Bagi RS Pelni dapat melakukan peninjauan kembali pada prosedur penanganan 

persalinan dengan menjadikan hasil penelitian ini sebagai masukan 

pengetahuan, informasi, dan data dasar mengenai peranan preeklamsia, 

malpresentasi, dan riwayat SC sebelumnya dengan kejadian SC. 

2. Bagi Fakultas Kedokteran dapat menjadikan penelitian ini sebagai informasi 

taambahan untuk mengembangkan bahan ajar dalam lingkup ilmu obstetri. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dari 

segi variabel, jumlah sampel, desain, dan instrumen penelitian untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih dalam antara indikasi SC dengan kejadian 

SC  dengan menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan informasi mengenai 

keterkaitan antara kejadian SC dengan preeklamsia, malpresentasi, dan riwayat 

SC sebelumnya dan 

4. Bagi Peneliti disarankan untuk mencari faktor lain yang dapat memengaruhi 

pemilihan metode persalinan yang tidak diteliti pada penelitian ini dan   

melakukan publikasi pada hasil penelitian saat ini agar dapat memberi 

kontribusi pada bidang keilmuan.  

 

 


